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A B S T R A K 

Mata kuliah konsep dasar mapel Matematika SD merupakan mata 
kuliah yang wajib ditempuh oleh mahasiswa semester dua pada 
program studi PGSD. Bahan ajar yang selama ini digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran merupakan bahan ajar sederhana yang dibuat 
oleh dosen dengan mengggunakan referensi yang ada pada 
perpustakaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bahan 
ajar yang perlu dikembangkan untuk mata kuliah konsep dasar mapel 
matematika SD. Subjek penelitian adalah mahasiswa PGSD yang 
pernah menempuh mata kuliah ini. Sampel dipilih secara acak 
sebanyak 123 mahasiswa. Data dikumpulkan menggunakan lembar 
observasi dan angket terbuka untuk mahasiswa. Hasil observasi 
menunjukkan bahwa kendala yang dihadapi pada pembelajaran mata 
kuliah Konsep Dasar mapel Matematika SD adalah belum adanya 
bahan ajar yang bisa dijadikan sebagai pegangan dalam proses 
perkuliahan. Hasil analisis angket kebutuhan mahasiswa menunjukkan 
bahwa bahan ajar diperlukan oleh mahasiswa adalah berupa buku ajar; 
materi di dalam buku ajar berisi tentang logika matematika, konvers, 
invers, kontraposisi, tautologi, kontradiksi, dan kontingensi suatu 
pernyataan, serta himpunan dan fungsi. Implikasi penelitian ini 
diharapkan menjadi bagian dari studi awal pengembangan buku ajar 
sebagai bahan ajar mata kuliah Konsep Dasar mapel Matematika SD.   

 
A B S T R A K 

The basic concept course for the elementary mathematics subject is a compulsory subject for second 
semester students in the PGSD study program. Teaching materials that have been used in learning 
activities are simple teaching materials made by lecturers using references in the library. The purpose 
of this study was to analyze the teaching materials that need to be developed for the basic concepts of 
elementary mathematics subjects. The research subjects are PGSD students who have taken this 
course. The sample was randomly selected as many as 123 students. Data were collected using 
observation sheets and open questionnaires for students. The results of the observations show that the 
obstacle faced in learning the basic concepts of elementary mathematics subjects is that there is no 
teaching material that can be used as a guide in the lecture process. The results of the student needs 
questionnaire analysis showed that the teaching materials needed by students were in the form of 
textbooks; The material in the textbook contains: mathematical logic, converse, inverse, contraposition, 
tautology, contradiction, and contingency of a statement, as well as sets and functions. The implications 
of this research are expected to be part of the initial study of the development of textbooks as teaching 
materials for the basic concepts of elementary mathematics subjects. 

 
 

1. PENDAHULUAN 

Tujuan pembelajaran pada perkuliahan dapat ditunjang melalui berbagai komponen, salah satunya 
yaitu bahan ajar. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru/instruktor 
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas (F. Amin, 2021; Laksana et al., 2016). Bahan ajar 
merupakan salah satu komponen yang dapat membantu kelancaran belajar siswa maupun mahasiswa 
(Rezeqi et al., 2020; Sarini & Selamet, 2019). Bahan yang dimaksud dapat berupa bahan tertulis maupun 
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bahan tidak tertulis. Secara umum bahan ajar terdiri atas dua jenis, yaitu bahan ajar cetak dan bahan ajar 
noncetak. Contoh bahan ajar cetak adalah buku ajar, handout, modul, poster, dan leaflet, sedangkan bahan 
ajar noncetak dapat berupa bahan ajar audio (kaset atau radio) bahan ajar visual (foto atau gambar) 
maupun bahan ajar audiovisual (film atau video) (Divan, 2018; Kirana, 2020; Murtini et al., 2019). Bahan 
ajar merupakan segala bahan yang disusun secara sistematis dan digunakan dalam proses pembelajaran 
dengan menggambarkan kompetensi yang akan dikuasai peserta didik, misalnya buku pelajaran, modul, 
handout, LKS, model atau maket, bahan ajar audio, dan bahan ajar interaktif lainnya (Laksana et al., 2016; 
Lawe et al., 2019; Murod et al., 2021). Bahan ajar memegang peranan yang sangat penting dalam kegiatan 
perkuliahan. Bagi dosen sebagai pendidik, penggunaan bahan ajar yang tepat dapat mengefisienkan waktu 
dalam mendidik serta dapat mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi fasilitator, terlebih 
dapat meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan raktif. Bagi peserta didik bahan ajar 
dapat membantu mereka belajar mandiri dan dapat digunakan untuk mengukur kompetensi yang telah 
dikuasai.  

Mata kuliah konsep dasar mapel matematika SD merupakan mata kuliah yang wajib ditempuh oleh 
mahasiswa program studi pendidikan pendidikan guru sekolah dasar (PGSD) di Sekolah Tinggi Agama 
Hindu Negeri (STAHN) Mpu Kuturan Singaraja. STAHN Mpu Kuturan Singaraja merupaka salah satu 
perguruan tinggi negeri di Bali Utara yang berdiri pada tahun 2016. Mahasiswa PGSD STAHN Mpu Kuturan 
menempuh mata kuliah konsep dasar mapel matematika SD pada semester dua dengan bobot 2 sks teori. 
Mata kuliah konsep dasar mapel matematika SD bertujuan untuk menanamkan kemampuan tentang dasar 
logika dan himpunan serta mampu menggunakannya untuk menyelesaikan permasalahan dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam proses perkuliahan yang berlangsung selama ini, mahasiswa PGSD STAHN 
Mpu Kuturan Singaraja belum memiliki bahan ajar yang sama untuk digunakan sebagai pegangan dalam 
proses pembelajaran. Mahasiswa menggunakan internet dan buku yang ada pada perpustakaan sebagai 
sumber belajar. Selain itu, kebergantungan mahasiswa terhadap dosen masih sangat tinggi, terutama 
kaitannya dengan materi pembelajaran. Dosen masih memegang peranan sebagai sumber belajar utama, 
sehingga perlu adanya bahan ajar yang dirancang dan dikembangkan oleh dosen untuk mempermudah 
mahasiswa dalam memahami materi perkuliahan mata kuliah konsep dasar mapel matematika SD. Bahan 
ajar yang akan dikembangkan tersebut dapat dijadikan sebagai pegangan dalam proses pembelajaran baik 
oleh dosen dan untuk sumber materi yang dipelajari oleh mahasiswa.  

Solusi yang dapat dilakukan yaitu dengan mengembangkan bahan ajar sesuai dengan kebutuhan. 
Temuan sebelumnya menyatakan perlu adanya pengembangan bahan ajar modul berbasis penelitian 
(Murtini et al., 2019). Perlu mengembangkan bahan ajar berupa buku suplemen untuk matakuliah 
Etnobotani (Setyawan et al., 2021). Bahan ajar yang dirancang dengan baik dan terstruktur sangat 
berpengaruh pada tingkat keberhasilan proses pembelajaran (Rezeqi et al., 2020). Guru dan siswa 
membutuhkan bahan ajar LKPD berbasis model PBL yang berformat elektronik (Septiani & Wardhani, 
2022). Tujuan penelitian ini untuk menganalisis bahan ajar yang perlu dikembangkan dalam perkuliahan 
mata kuliah konsep dasar mapel matematika SD sesuai dengan kebutuhan mahasiswa PGSD STAHN Mpu 
Kuturan Singaraja. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi awal mengenai bahan ajar 
yang perlu dikembangkan dan materi pembelajaran apa saja yang harus ada dalam bahan ajar tersebut. 

 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualititaif dengan metode survey yang dilaksanakan 
pada bulan Desember 2021 - Januari 2022 di Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Sekolah 
Tinggi Agama Hindu Negeri (STAHN) Mpu Kuturan. Populasi penelitian adalah mahasiswa program studi 
PGSD STAHN Mpu Kuturan yang telah mengambil mata kuliah konsep dasar mapel matematika SD dengan 
jumlah 231 mahasiswa. Sampel dipilih secara acak sebanyak 123 mahasiswa. Teknik pengumpulan data 
dengan wawancara, observasi dan angket. Instrumen pengumpulan data dengan menggunakan lembar 
observasi dan angket. Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan uliahan mata 
kuliah konsep dasar mapel matematika SD. Angket terbuka digunakan untuk memperoleh data tentang 
sumber belajar yang selama ini digunkan oleh mahasiswa, kebutuhan bahan ajar yang diinginkan oleh 
mahasiwa serta untuk mengetahui materi yang diperlukan oleh mahasiswa. Data hasil penelitian dianalisis 
secara deskriptif kualitatif.   

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Berdasarkan hasil observasi selama perkuliahan mata kuliah Konsep Dasar mapel Matematika SD 

diperoleh data sebagaimana tercantum pada Tabel 1. Data hasil angket yang disebarkan kepada mahasiswa 
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terkait sumber belajar yang digunakan oleh mahasiswa ditampilkan dalam Gambar 1. Data hasil angket 
yang disebarkan kepada mahasiswa terkait kebutuhan bahan ajar ditampilkan dalam Gambar 2. Data hasil 
angket terkait materi ajar yang diperlukan oleh mahasiswa calon guru sekolah dasar disajikan dalam 
Gambar 3. 

 
Tabel 1. Hasil Observasi Perkuliahan Mata Kuliah Konsep Dasar Mapel Matematika SD 

No Hasil Obervasi 
1 Dosen mengambil buku yang tersedia diperpustakaan tanpa menyusun bahan ajar sendiri 

2 
Kurangnya upaya untuk mengkaji secara mendalam kecocokan bahan ajar yang tersedia dengan 
tuntutan kebutuhan 

3 
Muatan matematika pada mata kuliah Konsep Dasar Mapel Matematika SD sulit dipahami 
mahasiswa tanpa adanya buku ajar yang sesuai 

4 
Mahasiswa belum fokus dalam proses pembelajaran karena belum memiliki buku acuan yang 
digunakan dalam proses pembelajaran 

5 Sumber belajar yang digunakan oleh mahasiswa berasal dari internet 
6 Beberapa mahasiswa masih cenderung pasif dalam proses pembelajaran 

 

 

Gambar 1. Sumber Belajar Mahasiwa 
 

 

Gambar 2. Kebutuhan Bahan Ajar Mahasiswa 
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Gambar 3. Materi yang Diperlukan Mahasiswa 
 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pada perkuliahan mata kuliah Konsep Dasar mapel 
Matematika SD, mahasiswa belum mampu berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran karena dosen 
mengambil buku yang tersedia diperpustakaan tanpa menyusun bahan ajar sendiri dan kurangnya upaya 
untuk mengkaji secara mendalam kecocokan bahan ajar yang tersedia dengan tuntutan kebutuhan. Muatan 
matematika pada mata kuliah Konsep Dasar mapel Matematika SD sulit dipahami mahasiswa tanpa adanya 
buku ajar yang sesuai. Mahasiswa belum fokus dalam proses pembelajaran karena belum memiliki buku 
acuan yang digunakan dalam proses pembelajaran menjadikan mahasiswa tidak dapat mempersiapkan 
materi yang akan dipelajari. Sumber belajar yang digunakan dalam perkuliahan selama ini oleh mahasiswa 
berasal dari internet berupa artikel dan blog-blog tertentu. Materi yang didapatkan melalui masih sangat 
terbatas. Adapun artikel-artikel yang diambil mahasiswa dari internet keakuratan data dan sumber 
referensinya belum diketahui kebenarannya. Selain itu, beberapa mahasiswa masih cenderung pasif dalam 
proses pembelajaran karena mahasiswa belum memilki kesiapan sehingga perkuliahan cenderung berjalan 
satu arah. Pada saat diskusi maupun tanya jawab belum seluruh mahasiswa mampu berpartisipasi. 

Mahasiswa menginginkan adanya bahan ajar yang dikembangkan sendiri oleh dosen pengampu 
mata kuliah dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh mahasiswa, ringkas, dan terdapat 
soal latihan. Sedangkan jenis bahan ajar yang diinginkan oleh mahasiswa 59,3% mahasiswa menginginkan 
adanya buku ajar.  Bahan ajar merupakan suatu komponen penting bagi kelangsungan perkuliahan. Segala 
jenis bahan baik itu cetak maupun non-cetak yang dipergunakan untuk melaksanakan pembelajaran 
disebut dengan bahan ajar. Bahan ajar merupakan semua bentuk bahan, alat, ataupun materi yang 
digunakan guru dalam melaksanakan pembelajaran sehingga dapat mempermudah proses pembelajaran 
yang berlangsung. Dengan adanya bahan ajar, pendidik dapat mengelola kelas secara efisien dan efektif 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Seruni et al., 2019; Troussas et al., 2020). Melalui bahan ajar yang 
sesuai, diharapkan siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan baik dan menemukan kebermaknaan 
belajarnya (Febriyanti & Ain, 2021; Maghfiroh & Hardini, 2021; Suastika & Rahmawati, 2019).  Fungsi bahan 
ajar antara lain membantu siswa belajar sesuai dengan kemampuan mereka, membantu siswa berinteraksi 
secara kelompok maupun individual, memperluas pemahaman dan pengetahuan siswa, sebagai petunjuk 
yang disusun dengan sistematis untuk keperluan proses pembelajaran; dan memudahkan guru dalam 
mentransfer materi kepada siswa (Setyawan et al., 2021; Tegeh & Kirna, 2013). Memperluas pengetahuan 
dan pemahaman siswa setiap kegiatan pembelajaran guru memerlukan bahan ajar yang sesuai dengan 
kurikulum dan karakter siswa agar bahan ajar tersebut dapat mendukung pembelajaran secara maksimal 
(Divan, 2018; Septiani & Wardhani, 2022). 

Peserta didik juga akan nyaman, aktif, dan terorganisasi dalam belajar jika pendidik menggunakan 
bahan ajar yang sesuai. Karena pada hakikatnya pembelajaran di kelas dapat berhasil dan mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan, jika pendidik mampu mengelola bahan ajar yang digunakan. Namun, dalam 
realisasinya penyusunan bahan ajar oleh pendidik belum terlaksana secara maksimal. Penyusunan bahan 
ajar masih sebatas menggabungkan atau mengkompilasikan beberapa materi menjadi bahan ajar cetak 
berupa ringkasan materi, hand out, dan biasanya disajikan dalam bentuk power point. Ketika menyusun 
bahan ajar pendidik masih menggunakan metode menggabungkan materi langsung dari sumber bacaan 
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buku yang lain tanpa melalui proses yang sistematis seperti melakukan analisis kebutuhan dan 
karakteristik siswa. Proses pengembangan bahan ajar seperti ini ini tidak dapat mencakup kebutuhan siswa 
yang sesungguhnya sehinga materi yang diajarkan oleh guru cenderung tidak dapat menarik minat siswa 
dalam belajar (Cahyono et al., 2018; Maslina, 2020). Oleh karena itu, analisis kebutuhan menjadi langkah 
yang krusial dalam pengembangan bahan ajar.  

Analisis dilakukan agar bahan ajar yang dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
harus dicapai dan juga sesuai dengan karakteristik peseta didik. Analisis dilakukan dengan melakukan 
identifikasi pada kondisi riil yaitu di kelas selama perkuliahan berlangsung. Melalui analisis kebutuhan, 
pendidik dapat mengetahui keadaan dan karakteristik siswa dengan cara yang sistematis, sehingga hasil 
yang didapatkan akan akurat dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Ketika pendidik menyusun 
bahan ajar dengan melakukan analisis kebutuhan terlebih dahulu maka akan menciptakan bahan ajar yang 
sesuai dengan karakteristik peserta didik, sehingga bahan ajar tersebut akan berpengaruh optimal dan 
siginifikan terhadap pekembangan belajar peserta didik. Dengan bahan ajar yang sesuai, siswa dapat belajar 
secara mandiri dengan kemampuan belajarnya masing-masing tanpa ada batasan waktu, pengajar, dan 
tempat dengan tetap memberikan tanggung jawab belajar pada masing-masing siswa (Aisyah et al., 2021; 
Asmiyunda et al., 2018; Hamid et al., 2020). Melalui analisis diketahui bahwa mahasiswa program studi 
PGSD STAHN Mpu Kuturan membutuhkan bahan ajar yang dapat digunakan untuk menunjang perkuliahan 
mata kuliah konsep dasar mapel matematika SD, sebagai alat untuk belajar mandiri, dan peningkatan 
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.  Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar dalam 
pengembangan bahan ajar mata kuliah konsep dasar mapel matematika SD. Bahan ajar yang dapat 
digunakan dosen dalam menunjang perkuliahan dapat berupa buku ajar.  
 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 
kendala yang dihadapi pada perkuliahan mata kuliah konsep dasar mapel matematika SD adalah belum 
adanya bahan ajar yang bisa dijadikan sebagai pegangan dalam proses perkuliahan. Bahan ajar yang perlu 
dikembangkan pada mata kuliah Konsep Dasar mapel Matematika SD untuk mahasiswa Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar (PGSD) adalah buku ajar. Buku ajar yang dikembangkan berisi materi logika matematika, 
konvers, invers, kontraposisi, tautologi, kontradiksi, dan kontingensi suatu pernyataan, serta himpunan dan 
fungsi. 
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